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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi program pengembangan 
keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh di MTs YTI Sukamerang. Metode 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data umum adalah peserta didik 
kelas VII yang berada di MTs YTI Sukamerang Garut. Tehnik pengumpulan data menggunakan 
angket. Angket tersebut dibagikan lewat google form kepada  peserta didik kelas VII di MTs YTI 
Sukamerang yang berjumlah 26 orang, laki-laki berjumlah 14 orang dan perempuan berjumlah 12 
orang. Selanjutnya data tersebut dikumpulkan serta dianalisis kemudian dilakukan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa program pengembangan keberagamaan peserta didik yang 
dilakukan di MTs YTI Sukamerang selama pembelajaran jarak jauh adalah Shalat Dhuha, tadarus 
& tahfidz Al-Qur’an, melaksanakan infak, Shalat Dzuhur dan kegiatan kepesantrenan. Dari hasil 
data yang diperoleh prosentase sebesar 90% sudah dilaksanakan dengan sangat baik terlihat pada 
skor implementasi program pengembangan keberagamaan peserta didik berdasarkan responden  
peserta didik antara laki-laki dan perempuan. Hal ini tidak terlepas dari peran pendidikan yang 
mengarahkan keseharian mereka baik dilingkungan keluarga maupun sekolah.  
Kata kunci: implementasi, keberagamaan, pembelajaran jarak jauh 
 
Abstract. The purpose of this study was to determine the implementation of students' religious 
development programs in distance learning at MTs YTI Sukamerang. The method in this research 
uses a qualitative approach. The general data source is the seventh grade students who are at MTs 
YTI Sukamerang Garut. Data collection techniques using a questionnaire. The questionnaire was 
distributed via google form to the seventh grade students at MTs YTI Sukamerang, totaling 26 
people, 14 males and 12 females. Furthermore, the data is collected and analyzed and then 
triangulated. The results showed that some of the students' religious development programs 
carried out at MTs YTI Sukamerang during distance learning were Dhuha prayer, tadarus & 
tahfidz Al-Qur'an, carrying out infak, Dzuhur prayer and pesantrenan activities. From the results 
of the data obtained, the percentage of 90% has been implemented very well, it can be seen in the 
score of the implementation of the student's religious development program based on student 



implementasi program pengembangan      Hena Khaerul 
keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran     Ummah, Opik Taupik   
jarak jauh di MTS YTI Sukamerang          Kurahman, Supiana 
           

 

 282 

respondents between male and female. This is inseparable from the role of education that directs 
their daily lives both in the family and school environment. 
  
Keywords: implementation, diversity, distance learning 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini  diperlukan pendidikan yang berkualitas serta mampu bersaing dengan 

pendidikan yang ada di negara lain (Wulandari & Isham Nadzir, 2013). Budaya globalisasi yaitu salah satu 
faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai-nilai religius. Peserta didik akan sulit menyadari nilai-
nilai religius yang ditanamkan. Bahkan peserta didik akan menentang apabila diingatkan untuk senantiasa 
melaksanakan kegiatan religius (Abimanto et al., 2020).   

Perilaku negatif terjadi di kalangan pelajar maupun kalangan yang lainnya, jelas menunjukkan 
kerapuhan iman yang cukup parah yang salah satunya disebabkan oleh tidak optimalnya pengembangan 
pendidikan agama di lembaga pendidikan. Untuk memperbaiki perilaku peserta didik perlu adanya kegiatan 
yang positif yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (Diantoro, 2018). 

Program  pengembangan keberagamaan peserta didik merupakan rencana kegiatan yang dijadikan 
sebagai pedoman agar mereka dapat mengamalkan ajaran agamanya dengan baik sesuai ajaran yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits (Sanusi, 2019). Pengembangan keberagamaan di madrasah berarti 
mengembangkan nilai-nilai religiusitas di madrasah sebagai sikap, nilai dan perilaku bagi para aktor 
madrasah, baik itu guru serta tenaga kependidikan lainnya, maupun peserta didik itu sendiri. Dengan adanya 
program pengembangan keberagamaan  di MTs YTI Sukamerang sangat berperan penting dalam 
mengembangkan pendidikan karakter peserta didik.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pengembangan keberagamaan 
membantu peserta didik mempunyai karakter yang kuat dan berakhlak mulia dengan keteladanan yang 
dicontohkan guru (Murniati, 2019). Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang paling 
menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan serta membentuk akhlak pada diri peserta didik 
(Fachmi & Hikmatullah, 2020). Akhlak atau karakter mulia harus dibangun, sedangkan membangun akhlak 
mulia membutuhkan sarana yang salah satunya adalah lembaga pendidikan (Munjiat, 2019). Dinyatakan 
pula bahwa orang tua, maupun guru perlu kerjasama untuk menciptakan lingkungan yang agamis sehingga 
dapat mendukung upaya membentuk perilaku keagamaan pada peserta didik. Lingkungan yang agamis 
perlu diciptakan keluarga, sekolah, serta dalam masyarakat pada cakupan yang lebih luas (Hidayat, 2020).  

Hasil penelitian lain menyatakan bahwa implementasi kegiatan program keagamaan yaitu untuk 
meningkatkan kualitas keberagamaan peserta didik di sekolah, baik dalam jangka waktu panjang (tahunan), 
bulanan, mingguan, dan harian yang merupakan kegiatan pembiasaan (Zainab, 2020). Dinyatakan pula 
bahwa aktivitas keagamaan terhadap perilaku sosial remaja usia 13-18 tahun dikategorikan baik terbukti 
dari hasil penelitian menunjukkan nilai prosentase rata-rata 83% (Suteja. et al., 2018). Diyakini pula bahwa 
implementasi keberagamaan peserta didik dapat teraktualisasi dengan baik dan terprogram. Rohis sebagai 
salah satu program ekstrakurikuler dapat menaungi kegiatan keagamaan. Kesuksesan tersebut dapat diraih 
karena usaha dan dukungan seluruh komunitas pendidikan yang ada di sekolah (Najmudin, 2020).  

Dalam kajian lain ditemukan bahwa implementasi nilai pendidikan dapat membantu peserta didik 
lebih jelas dalam memahami nilai-nilai pendidikan agama Islam serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
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kehidupannya sehari-hari, sehingga segala pengaruh negatif dari perubahan zaman dapat diantisipasi 
peserta didik dengan lebih baik (Frimayanti, 2017).  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
implementasi program pengembangan keberagamaan dalam pembelajaran jarak jauh di MTs YTI 
Sukamerang Garut. Dengan harapan dapat menjadi acuan bagi guru  yang lain dalam memahami program 
pengembangan keberagamaan juga dapat dijadikan rujukan bagi artikel selanjutnya dengan menelaah 
berbagai tujuan terkait pengembangan keberagamaan.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 s.d 14 Januari 2021.  Adapun tempat penelitiannya 

yaitu di MTs YTI Sukamerang, yang beralamat di Jl. Raya Sukamerang No.10, Kecamatan Kersamanah, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat 44185. Alasan penulis menentukan lokasi tersebut dikarenakan di madrasah 
terdapat pengembangan keagamaan seperti Shalat Dhuha, kepesantrenan, tadarus dan tahfidz Al-Qur’an 
sehingga penulis tertarik meneliti di tempat ini.  

Analisis Data 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh metode yang digunakan. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data yang berasal dari observasi, wawancara, dan perilaku yang diamati, sehingga yang menjadi 
tujuan dari penelitian kualitatif yaitu menggambarkan realita empirik dibalik fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian seperti lisan dari perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain (Moleong, 2008). 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif yaitu menginterprestasikan fakta-
fakta tentang kondisi, pendapat yang sedang berlangsung.  

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang dinyatakan 
dalam bentuk gambar, kata maupun kalimat. Data kualitatif dapat diperoleh melalui wawancara atau 
pengamatan. Sedangkan sumber data penelitian ini adalah peserta didik yang berada di MTs YTI 
Sukamerang Garut yang berupa tindakan atau pun kata-kata sebagai objek dalam penelitian ini.  

Tehnik pengumpulan data menggunakan kusioner atau angket. Angket adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Angket tersebut dibagikan lewat google form kepada  
peserta didik kelas VII di MTs YTI Sukamerang yang berjumlah 26 orang, laki-laki berjumlah 14 
orang dan perempuan berjumlah 12 orang. Selanjutnya data tersebut dikumpulkan serta dianalisis kemudian 
dilakukan triangulasi. Instrumen berupa angket tentang implementasi program pengembangan 
keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh di MTs YTI Sukamerang. Berikut disajikan 
tabel skor skala likertnya:    

 
Tabel  1. Skala Likert 

Jawaban Alternatif Skor Pertanyaan Positif 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak Pernah 1 
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Sedangkan untuk skor standar prosentase setiap indikatornya dapat disajikan pada tabel sebagai 

berikut:   
Tabel 2. Skor Standar Nilai Prosentase 

Skala Nilai Prosentase 
80% - 100 % Sangat Baik 
70 % - 79%  Baik  
60% – 69 % Sedang  
50 % - 49 % Cukup  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengambilan dan analisis data tentang ketercapaian indikator implementasi 
program pengembangan keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh di MTs YTI 
Sukamerang, maka dapat dijelaskan dengan profil ketercapaian prosentase pengembangan keberagamaan 
peserta didik dan profil ketercapaian prosentase pengembangan keberagamaan peserta didik berdasarkan 
responden, sebagai berikut: 
1. Profil Ketercapaian Prosentase Pengembangan Keberagamaan Peserta Didik  

Profil pemahaman 5 (lima) indikator implementasi program pengembangan keberagamaan peserta 
didik berdasarkan indikator pada laki-laki dan perempuan, sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1. Prosentase Implementasi Pengembangan Keberagamaan Peserta Didik 
  

Gambar 1 menunjukkan bahwa profil pemahaman prosentase implementasi pengembangan 
keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh berdasarkan indikator bervariasi. Kedua 
kelompok laki-laki dan perempuan terbesar terletak pada indikator 1, 3, 4 dan 5 yaitu indikator ke-1 tentang 
melaksanakan Shalat Dhuha di rumah sebelum proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan, indikator ke-
3 tentang melaksanakan infak mingguan di lingkungan sekitar, indikator ke-4 melaksanakan Shalat Dzuhur 
berjamaah di rumah, dan indikator ke-5 mengikuti kegiatan kepesantrenan di lingkungan sekitar. Dari 
keempat indikator tersebut implementasi pengembangan keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran 
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jarak jauh sudah dilaksanakan dengan baik terlihat pada skor prosentase peserta didik laki-laki yaitu sebesar 
75%. Namun implementasi pengembangan keberagamaan peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh  
tersebut belum sempurna jika kelima indikator implementasi pengembangan keberagamaan belum 
terlaksana.   

Sedangkan indikator yang paling rendah untuk kedua kelompok terletak pada indikator ke-2 yaitu 
tentang melaksanakan tadarus dan tahfidz Al-Qur’an sebelum proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan. 
Dengan adanya tahfidz Al-Qur’an mengajarkan peserta didik untuk disiplin melalui setoran hapalan yang 
sudah ditetapkan serta mengajarkan anak dalam menjalankan praktek agama melalui kegiatan menghapal 
Al-Qur’an (Arif et al., 2020). Dinyatakan  pula bahwa keberhasilan pendidikan Islam yang di dasarkan pada 
tahfidz (penghafalan ) Al-Qur’an dibuktikan dengan  prestasi siswa serta terwujudnya lingkungan 
masyarakat yang mendukung pembelajaran di madrasah (Fatah, 2014).  Diyakini juga bahwa peserta didik 
sangat aktif, tetap termotivasi, serta mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan Zoom. 
Pembelajaran hafalan Al-Qur’an dengan aplikasi Zoom sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka 
(Kholis & Syarif, 2020). Penerapan pembelajaran jarak jauh  juga bisa melalui aplikasi WhatsApp dan 
Google Classroom. Guru memberikan tugas untuk membuat video menghafal Al-Quran dan Hadits dengan 
cara mengirimkan video hafalan dengan mata tertutup kepada guru yang bersangkutan (Elisvi et al., 2020).  

 
2. Profil Ketercapaian Prosentase Pengembangan Keberagamaan Peserta Didik Berdasarkan 

Responden 

 
Gambar 2. Prosentase Implementasi Pengembangan Keberagamaan Peserta Didik dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

berdasarkan Responden 
Gambar 2 menunjukkan profil prosentase implementasi pengembangan keberagamaan peserta didik 

antara laki-laki dan perempuan. Prosentase tertinggi terdapat pada responden 4, 5, 3, dan 2 laki-laki, 
sedangkan prosentase terendah terdapat pada responden ke-1. Pada responden peserta didik perempaun 
prosentase tertinggi terlihat pada responden 2, 5, 3 dan 4. Sedangkan prosentase terendah terlihat pada 
responden ke-1.  Dari diagram data tersebut dapat diketahui bahwa prosentase antara peserta didik laki-laki 
dan perempuan memiliki perolehan perosentase yang berbeda.  
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Berdasarkan prosentase dari analisis di atas peneliti melakukan triangulasi. Tujuannya adalah untuk 
mendalami jawaban dari beberapa orang responden. Responden terdiri dari 1 (satu) orang peserta didik 
laki-laki dan 1 (satu) orang peserta didik perempuan. Adapun untuk indikator ke-2 pada responden 1 yaitu 
Ahmad Arief Widyayanto untuk peserta didik laki-laki, dan untuk indikator ke-1 pada responden 1 yaitu 
Lc Imelda Putri untuk peserta didik perempuan. Pertanyaan yang diungkapkan adalah adalah 1) Kenapa 
Saudara tidak pernah melaksanakan tadarus dan tahfidz Al-Qur’an sebelum proses pembelajaran jarak jauh 
dilaksanakan? Apa faktor penghambantnya? 2) Kenapa Saudara tidak pernah melaksanakan Shalat Dhuha 
sebelum proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan? Apa faktor penyebabnya?  

Hasil Triangulasi adalah: Pertama, Responden 1 yaitu Ahmad Arief Widyayanto ia merupakan 
peserta didik laki-laki di MTs YTI Sukamerang. Ia mengemukakan bahwa tidak pernah melaksanakan 
tadarus dan tahfidz Al-Qur’an sebelum proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena kurangnya 
perhatian orangtua dan selalu membantu pekerjaan ibunya dirumah sehingga untuk pelaksanaan tadarus & 
tahfidz Al-Qur’an terabaikan. Kedua, Responden 1 yaitu Lc Imelda Putri ia merupakan peserta didik 
perempuan di MTs YTI Sukamerang. Ia mengemukakan bahwa tidak pernah melaksanakan Shalat Dhuha 
sebelum proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena ia tidak tahu niat dan tata cara Shalat Dhuha.  

Berdasarkan hasil triangulasi diatas, menunjukkan bahwa performasi pada beberapa indikator masih 
rendah. Rata-rata disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya dalam belajar tahfidz Al-
Qur’an dan pelaksanaan Shalat Dhuha di rumah. Sehingga solusinya, mereka menyarankan untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang tata cara membaca Al-Qur’an dan tata cara Shalat Dhuha. Dinyatakan 
dalam sebuah penelitian bahwa faktor penghambat adalah rendahnya kesadaran peserta didik, lingkungan 
yang tidak mendukung serta tidak konsistennya pemberian sanksi (Samsudin, 2018). Shalat Dhuha 
mengajarkan peserta didik memiliki nilai kedisiplinan. Melatih peserta didik dalam aspek psikomotor yaitu 
terbiasa dengan gerakan juga bacaan Shalat Dhuha (Arif et al., 2020). Diyakini pula bahwa faktor-faktor 
yang menyebabkan pembentukan karakter disiplin ibadah peserta didik adalah pembiasaan yang 
dilaksanakan secara berulang-ulang, lingkungan serta guru sebagai teladan (Luthfi et al., 2019). Upaya yang 
bisa dilakukan dalam melaksanakan Shalat Dhuha yaitu dengan metode pembiasaan, keteladanan, motivasi, 
nasehat dan sebagainya (Rosad, 2020).  

KESIMPULAN 
Program  pengembangan keberagamaan peserta didik yaitu rencana kegiatan yang dijadikan sebagai 

pedoman agar mereka dapat mengamalkan ajaran agamanya dengan baik sesuai ajaran yang bersumber dari 
Al-Qur’an dan Hadits. Beberapa program pengembangan keberagamaan peserta didik yang dilakukan di 
MTs YTI Sukamerang selama pembelajaran jarak jauh adalah Shalat Dhuha, tadarus & tahfidz Al-Qur’an, 
melaksanakan infak, Shalat Dzuhur dan kegiatan kepesantrenan. Dari hasil data yang diperoleh prosentase 
sebesar 90% sudah dilaksanakan dengan sangat baik terlihat pada skor implementasi program 
pengembangan keberagamaan peserta didik berdasarkan responden  peserta didik antara laki-laki dan 
perempuan. Hal ini tidak terlepas dari peran pendidikan yang mengarahkan keseharian mereka baik di 
lingkungan keluarga maupun sekolah.  
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